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Abstrak : Tujuan dari penelitian ini adalah merancang sistem pembelian, penjualan, pendistribusian
keramik accura berbasis website pada PT SAMAJAYA SUKSESABADI untuk mengatasi permasalahan
pada pemesanan keramik accura dan memberikan informasi pesanan ke admin. Metodologi penelitian
yang digunakan oleh penulis adalah  metode Fast (Framework for the Application of Systems
Techniques). Dimana mempunyai beberapa tahapan yaitu tahapan definisi lingkup, analisis permasalahan,
analisis kebutuhan, desain logis, analisi keputusan, desain fisik, pengujian dan instalasi. Dengan
menggunakan kerangka PIECES dengan menggunakan model-model sistem yang menggambarkan aliran
data, dan antar muka pengguna ERD mengidentifikasi data dan rancangan interface, SQL Server dan
PHP, tahap terakhir merupakan instalasi dan pemeliharan sistem agar siklus hidup sistem tetap berguna,
produktif dan optimal. Hasil analisis dan perancangan sistem ini diharapkan mampu mempermudah PT
SAMAJAYA SUKSESABADI dalam memberikan informasi ketersediaan produk kepada pengunjung
dan informasi pesanan kepada admin dalam melakukan proses pemesanan.
Kata Kunci : Website, Framework for the Application of Systems Techniques, Pembelian, Penjualan,
dan Pendistribusian.
Abstract : The purpose of this research is to design a system of buying, selling, distributing ceramic
accura website based on PT SAMAJAYA SUKSESABADI to solve the problems on reservations accura
ceramic and provide order information to the admin. The research methodology used by the authors is
the method of Fast (Framework for the Application of Systems Techniques). Where have several stages of
scope definition phase, problem analysis, requirements analysis, logical design, decision analysis,
physical design, testing and installation. By using the PIECES framework using system models describing
the flow of data, and user interface design ERD identifies the data and interfaces, SQL Server and PHP,
the last stage is the installation and maintenance of the system so that the system remains useful lifecycle,
productive and optimal. The analysis and design of this system is expected to facilitate PT SAMAJAYA
SUKSESABADI in providing information to visitors and product availability information to the admin in
order to process the booking.¶
Key Words : Website, Framework for the Application of Systems Techniques, Purchasing, Sales, and
Distribution.
1   PENDAHULUAN
Pada era globalisasi ini, peranan
komputer dapat mendukung kinerja suatu
perusahaan. Dengan adanya komputer suatu
perusahaan dapat mempermudah dan
mempercepat suatu pekerjaan. Perusahaan
dapat mengembangkan dan membangun suatu
aplikasi yang dapat membantu mereka dalam
menjalankan proses operasionalnya. Suatu
aplikasi juga dapat membantu mengurangi
kesalahan dalam melakukan pencatatan data
serta mempercepat dalam proses melakukan
pencarian data. Selain itu resiko untuk data
hilang atau rusak dapat berkurang dan dapat
diatasi.
PT SAMAJAYA SUKSESABADI
merupakan salah satu perusahaan jasa yang
khususnya bergerak dibidang penjualan
keramik accura. Dalam menjalankan aktifitas
perusahaan agar berjalan dengan lancar,
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tentunya harus didukung dengan sistem yang
mampu mendukung operasional di
perusahaan. Oleh karena itu dengan adanya
sistem yang akan di bangun ini, dapat
mempermudah manajer dalam mengevaluasi
informasi mengenai pembelian, penjualan,
dan pendistribusian barang ke berbagai
konsumen.
Permasalahan yang terjadi di PT
SAMAJAYA SUKSESABADI yaitu data
pembelian, penjualan, dan pendistribusian
yang tidak praktis digunakan. Akibatnya
perusahaan mengalami kesulitan dalam proses
pencarian data sehingga kinerja perusahaan
tiddak maksimal. Berdasarkan permasalahan
tersebut, maka penulis tertarik untuk
menyusun laporan skripsi dengan judul
“SISTEM INFORMASI PEMBELIAN,
PENJUALAN, DAN PENDISTRIBUSIAN
KERAMIK ACCURA BERBASIS
WEBSITE PADA PT SAMAJAYA
SUKSESABADI”.
2   LANDASAN TEORI
2.1  Konsep Sistem Informasi
Terdapat dua kelompok
pendekatan didalam mendefinisikan sistem,
yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan
yang menekankan pada komponen atau
elemennya (Jogiyanto, 2006, hal.1).
Sistem adalah kumpulan dari elemen-
elemannya yang berinteraksi untuk mencapai
suatu tujuan tertentu (Jogiyanto, 2006, hal.2).
2.1.1 Klasifikasi Sistem
Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa
sudut pandang     (Jogiyanto, 2006, hal.6)
diantaranya:
1. Sistem abstrak dan sistem fisik
Sistem abstrak adalah sistem yang berupa
pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak
secara fisik misalnya sistem teologia, yaitu
sistem yang berupa pemikiran-pemikiran
hubungan antara manusia dengan Tuhan.
Sistem fisik merupakan sistem yang ada
secara fisik misalnya sistem computer, sistem
akutansi dan sebagainya
2. Sistem alamiah dan sistem buatan
Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi
melalui proses alam, tidak dibuat manusia.
Misalnya sistem perputaran bumi. Sistem
buatan manusia adalah sistem yan dirancang
manusia yang elibatkan interaksi antara
manusia dengan mesin disebut human
machine system atau ada yang menyebut
dengan man machine system, karena
menyangkut pengunaan computer yang
berinteraksi dengan manusia
3. Sistem tertentu dan tak tentu
Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah
laku yang sudah dapat diperediksi
sebelumnya. Interaksi diantara bagian-
bagiannya dapat dideteksi dengan pasti,
sehingga keluaran dari sistem dapat
diramalkan. Sistem komputar adalah contoh
dari sistem tertentu yang tingkah lakunya
dapat dipastikn berdasarkan program-program
yang dijalankan. Sedangkan sistem tak tentu
adalah sistem yang kondisi masa depannya
tidak dapat diprediksi karena mengandung
unsure probabilitas.
4. Sistem terbuka dan tertutup
Sistem terbuka adalah sistem yang
berhubungan dan terpengaruh dengan
lingkungan luarnya, sedangkan sistem
tertutup merupakan sistem yang tidak
berhubungan dan tidak terpengaruh dengan
lingkungan luarnya.
2.1.2 Karakteistik Sistem
Karakteristik atau sifat-sifat tertentu yang
dimiliki oleh sebuah sistem yaitu mempunyai
komponen-komponen (components), batas
sistem (boundary), lingkungan luar sistem
(environments), penghubung
(interface),masukan (input), keluaran
(output), pengelolah (process), dan sasaran
(objectives), atau tujuan (goal). (Jogiyanto,
2005, hal.3)
Suatu sistem memiliki karakteristik atau sifat-
sifat yang tertentu, antara lain :
a. Komponen Sistem
Suatu sistem terdiri dari sejumlah
komponen yang saling berinteraksi, artinya
saling bekerja sama membentuk suatu
kesatuan. Komponen-komponen sistem atau
elemen-elemen sistem dapat berupa suatu
subsistem atau bagian-bagian dari sistem.
Setiap sistem, tidak peduli berapapun
kecilnya selalu mengandung komponen-
komponen atau subsistem-subsistem. Setiap
subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem
untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan
mempengaruhi proses sistem secara
keseluruhan. Suatu sistem dapat mempunyai
sistem yang lebih besar disebut dengan supra
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system. Misalnya, perusahaan dapat disebut
sebuah sistem, dan industri sebagai sistem
yang lebih besar yang disebut dengan supra
system. Kalau industri dipandang sebagai
sebuah sistem, maka perusahaan dapat disebut
dengan subsistem. Demikian juga bila
perusahaan dipandang sebagai sebuah sistem,
maka sistem akuntansi adalah subsistemnya.
Kalau sistem akuntansi dipandang sebagai
sebuah sistem, maka perusahaan adalah supra
system dan industri adalah supra dari supra
system.
b. Batas Sistem
Batas sistem (boundary) merupakan
daerah yang membatasi antara suatu sistem
dengan sistem yang lainya atau dengan
lingkungan luarnya. Batas sistem ini
memungkinkan sistem dipandang sebagai satu
kesatuan. Batas sebuah sistem menunjukkan
ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.
c. Lingkungan Luar Sistem
Lingkungan luar (environment) dari
suatu sistem adalah apapun diluar batas dari
sistem yang mempengaruhi operasi sistem.
Lingkungan luar sistem dapat bersifat
menguntungkan dan dapat juga bersifat
merugikan sistem tersebut. Lingkungan luar
yang menguntungkan merupakan energi dari
sistem dan harus tetap dijaga dan dipelihara.
Sedang lingkungan luar yang merugikan
harus ditahan dan dikendalikan kalau tidak
maka akan mengganggu kelangsungan hidup
dari sistem.
d. Penghubung Sistem
Interface merupakan media
penghubung antara subsistem dengan
subsistem yang lainya. Melalui penghubung
ini memungkinkan sumber-sumber daya
mengalir dari suatu subsistem ke subsistem
lainya. Keluaran (output) dari satu subsistem
akan menjadi masukan (input) untuk
subsistem yang lainnya dengan melalui
penghubung. Dengan penghubung satu
subsistem dapat berintegrasi dengan
subsistem lainnya dan membentuk satu
kesatuan.
e. Masukan Sistem
Masukan (input) adalah energi yang
dimasukkan ke dalam sistem. Masukan dapat
berupa perawatan (maintenance input) dan
masukan sinyal (signal input). Maintenance
input adalah energi yang dimasukkan supaya
sistem tersebut dapat beroperasi. Signal input
adalah energi yang diproses untuk didapatkan
keluaran. Sebagai contoh di dalam sistem
komputer, program adalah maintenance input
yang digunakan untuk mengoperasikan
komputernya dan data sebagai signal input
untuk diolah menjadi sebuah informasi.
f. Keluaran Sistem
Keluaran (output) adalah hasil dari
energi yang diolah dan diklasifikasikan
menjadi keluaran yang berguna dan sisa
pembuangan. Keluaran dapat berupa masukan
untuk subsistem yang lain atau kepada supra
sistem. Misalnya untuk sistem komputer,
panas yang dihasilkan adalah keluaran yang
tidak berguna dan merupakan hasil sisa
pembuangan, sedangkan informasi adalah
keluaran yang dibutuhkan.
g. Pengolah Sistem
Suatu sistem dapat mempunyai suatu
bagian pengolah yang akan merubah masukan
menjadi keluaran. Suatu sistem produksi akan
mengolah masukan berupa bahan baku dan
bahan-bahan lain menjadi keluaran berupa
barang jadi. Sistem akuntansi akan mengolah
data-data transaksi menjadi laporan-laporan
keuangan dan laporan-laporan lain yang
dibutuhkan oleh manajemen.
h. Sasaran Sistem
Suatu sistem pasti mempunyai tujuan
(goal) atau sasaran (objective). Kalau sistem
tidak mempunyai sasaran, maka operasi
sistem tidak akan ada gunanya. Sasaran dari
sistem sangat menentukan sekali masukan
yang dibutuhkan dan keluaran yang
dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan
berhasil bila mengenai sasaran atau
tujuannya.
(Sumber: Jogiyanto 2006, h.6)
Gambar 2.1. Karakteristik Suatu
Sistem
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2.2 Konsep Sistem Informasi
2.2.1  Konsep Informasi
Sumber dari informasi adalah data, data
merupakan fakta mentah mengenai orang,
tempat, kejadian, dan hal-hal penting dalam
organisasi. Tiap fakta dengan sendirinya
secara relatif tidak ada artinya. (Whitten,
2004, hal.715)
2.2.1.1  Pengertian Sistem
Menurut O’Brien (2005, h.29)
Sekelompok komponen yang saling
berhubungan, bekerja bersama untuk
mnecapai tujuan bersama dengan mernerima
input serta menghasilkan output dalam proses
transformasi yang teratur.
2.2.1.2  Pengertian Informasi
Menurut Jogiyanto (2005, hal 8)
“informasi adalah data yang diolah menjadi
bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti
bagi yang menerimanya”.
Sumber dari informasi adalah data. Data
adalah komponen dasar dari informasi yang
akan diproses untuk menghasilkan informasi.
Oleh karena itulah informasi dan data
memiliki hubungan yang terjait antara satu
dengan yang lainnya.
2.2.1.3 Pengertian Sistem Informasi
Menurut O’Brien (2005, h.5) dapat
merupakan kombinasi teratur apa pun dari
orang-orang, hardware, software, jaringan,
komunikasi, dan sumber daya data yang
mengumpulkan, mengubah, dan menyebarkan
informasi dalam sebuah organisasi.
2.2.2   Konsep Teknologi Informasi
Menurut Supriyanto (2005, h.6) teknologi
yang memanfaatkan komputer sebagai
perangkat utama untuk mengolah data
menjadi informas yang lebih bermanfaat.
2.2.3   Konsep Pengembangan
Informasi
Menurut Whitten (2006, h.78), “proses
pengembangan sistem adalah set aktivitas,
metode praktik terbaik, barang siap dikirim,
dan peralaan terotomasi yang dignakan para
stakeholder untuk mengembangkan dan
secara berkesinambungan memperbaiki
sistem informasi dan perangkat lunak”.
Menurut Jogiyanto (2006, h.35)
pengembangan sistem dapat berarti menyusun
suatu sistem yang baru untuk menggantikan
sistem yang lama secara keseluruhan atau
memperbaiki sisem yang telah ada.
Sistem yang lama perlu diperbaiki atau
diganti disebabkan karena  beberapa hal yaitu
sebagai berikut:
1. Adanya permasalahan-permasalahan yang
timbul di sistem yang lama. Permasalahan
yang timbul dapat berupa:
a. Ketidak beresan
Ketidak beresan dalam sistem yang lama
menyebabkan sistem yang lama tidak dapat
beroperasi sesuai dengan yang diharapkan.
b. Pertumbuhan orgaanisasi
Pertumbuhan organisasi yang menyebabkan
harus di susunnya sistem yang baru.
2. Untuk meraih kesmpatan-kesempatan
Teknologi informasi telah berkembang
dengan cepatnya. Organisasi mulai meraskan
bahwa teknologi informasi ini perlu
digunakan untuk meningkatkan penyediaan
informasi sehingga dapat mendukung dalam
proses pengambilan keputusan yang akan
dilakukan manjemen.
3. Adanya intruksi-intruksi
Penyusunan sistem yang baru dapat juga
terjadi karena adanya intruksi-intruksi dari
atas pimpinan ataupun dari luar organisasi.
2.2.4 Konsep Pengembangan Sistem
Pengembangan sistem (System Development),
dapat berarti menyusun suatu sistem yang
baru untuk menggantikan sistem yang lama
secara keseluruhan atau memperbaiki sistem
yang telah ada. Sistem yang lama perlu
diperbaiki atau diganti, disebabkan karena
beberapa hal (Jogiyanto, 2006, h.35), yaitu:
a. Adanya permasalahan-permasalahan
yang timbul disistem yang lama.
Permasalahan yang timbul, dapat berupa:
1. Ketidak sesuaian.
Ketidaksesuaian sistem yang lama
menyebabkan sistem lama tidak dapat
beroperasi sesuai dengan yang diharapkan.
2. Pertumbuhan Organisasi.
Pertumbuhan organisasi yang menyebabkan
harus disusunnya sistem yang baru.
b. Untuk meraih kesempatan-
kesempatan.
Teknologi informasi telah berkembang
dengan cepatnya. Perangkat keras komputer,
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perangkat lunak dan teknologi komunikasi
telah begitu berkembang. Organisasi mulai
merasakan bahwa teknologi informasi ini
perlu digunakan untuk meningkatkan
informasi sehingga dapat mendukung proses
pengambilan keputusan yang akan dilakukan
oleh manajemen.
c. Adanya instruksi-instruksi
Penyusunan sistem yang baru juga dapat juga
terjadi karena adanya instruksi dari atasan
atau pimpinan, ataupun dari luar organisasi
seperti peraturan pemerintah.
2.2.5 Metodologi Pengembangan
Sistem
Metodologi yang digunakan
penulis dalam menyusun skripsi ini adalah
metode FAST (Framework for the
Applications of Systems Techniques),
(Whitten, 2004, h.454). FAST adalah sebuah
metodologi yang digunakan untuk
mendemonstrasikan proses pengembakan
sistem perwakilan.
Alasan kami menggunakan metode
FAST ini adalah karena metode ini cukup
fleksibel untuk menyediakan tipe-tipe berbeda
proyek dan strategi. Ada beberapa fase yang
terdapat pada metode FAST (Whitten, 2004,
h.454). Dalam metode ini terdapat tujuh fase
pengembangan sistem :
A.  Fase Definisi Lingkup
(Preliminary Investigation Phase)
Adalah fase pertama proses
pengembangan FAST. Tahap ini merupakan
tahap awal dalam melakukan analisis
pengembangan sebuah sistem. Pada tahap ini
penulis melakukan informasi yang akan di
teliti. Hal ini di lakukan untuk menemukan
masalah-masalah yang ada (problems) pada
PT SAMAJAYA SUKSESABADI,
kesempatan ini untuk meningkatkan kinerja
organisasi (opportunity), dan kebutuhan-
kebetuhan baru yang dibebankan pada
pegawai.
B. Fase Analisis Masalah
(Problem Analysis Phase)
Fase ini menyediakan analis dengan
pemahaman, kesempatan, dan atau perintah
lebih mendalam yang memicu proyek. Fase
ini merupakan suatu fase dimana penulis
mulai menganalisis masalah-masalah yang
ada pada PT SAMAJAYA SUKSESABADI
sehingga pada akhirnya pada fase ini penulis
akan menemukan suatu perbaikan yang
diperoleh dari analisis masalah.
C.  Fase Analisis Persyaratan
(Requirement Analysis Phase)
Pada fase ini, penulis memulai
mengkomunikasiakan kepada pengguna
sistem tentang apa yang diinginkan dari
sistem dari suatu sistem aplikasi yang akan di
buat, agar sistem yang nantinya dibuat dapat
memenuhi kebutuhan yang ada. Tools yang
digunakan dalam fase analisis persyaratan
adalah dengan menggunakan sebuah alat
pemodelan yang dinamakan use case.
D. Fase Desain Logis (Design
Phase)
Desain logis lebih lanjut
mendokumentasikan persyaratan bisnis
dengan menggunakan model-model sistem.
Pada fase ini, penulis akan membuat desain
logis dari fase analisis persyaratan kedalam
model sistem yang telah ditentukan dengan
menggunakan desain logis yang ada, seperti
permodelan proses, permodelan data dan
pembuatan bagan alir.
E.  Fase Analisis Keputusan
(Decission Analysis Phase)
Tujuan fase analisis keputusan adalah
merekomendasikan sebuah sistem target
untuk didesain, dibangun, dan
diimplementasikan. Pada fase ini, penulis
akan memilih alternatif dari perancangan
sistem informasi agar dapat memunuhi
persyaratan yang ada.
F. Fase Konstruksi
(Construction Phase)
Tujuan pada fase konstruksi dan
pengujian adalah, membangun dan menguji
sebuah sistem yang memenuhi persyaratan
bisnis dan spesifikasi desain fisik,
mengimplementasikan antarmuka antara
sistem baru dengan sistem yang lama. Salah
satu aspek terpenting konstruksi adalah
melakukan  pengujian, baik pada komponen-
komponen sistem. Bila pada fase analisis
keputusan, pengguna sistem memberikan
persetujuan, maka akan dapat mengantarkan
analisis ke dalam fase desain fisik. Pada fase
ini akan dibahas mengenai bagaimana
teknologi yang akan digunakan dalam sistem
yang baru.
G. Fase Implementasi
(Implementation Phase)
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Tahapan ini melakukan implementasi
sistem agar sistem dapat beroperasi serta
perpindahan sistem secara perlahan.
Dari fase ini penulis membangun dan
menguji sebuah sistem yang memenuhi
persyaratan bisnis dan sfesifikasi desain fisik
serta menginplementasikannya. Pada tahap ini
juga akan dioperasikan sistem yang dibangun
tahapan ini dimulai dengan men-deploy
software hingga memberikan pelatihan
kepada user mengenai penggunaan sistem
yang dibangun.
2.2.6  Analisis Permasalahan
Menurut Whitten (2006, hal.190) tujuan
fase analisis masalah adalah mempelajari dan
memahami  bidang masalah dengan cukup
baik untuk secara menyeluruh menganalisi
masalah, kesempatan dan batasannya.
Tujuan analisis permasalahan adalah
untuk mempelajari dan memahami masalah
dengan baik dan menganalisis masalah,
kesempatan dan kendala (Whitten, 2006
hal.383).
Analisis permasalahan pada penulisan
skripsi ini menggunakan  kerangka kerja
PIECES. PIECES (perfomance, information,
economics, control, efficiency, service) yang
selanjutnya akan diuraikan tabel 2.1
Tabel 2.1 Kerangka PIECES
P Apakah sistem itu
menyediakan throughput dan
waktu respon yang cukup
I Apakah sistem itu
menyediakan informasi
terformat yang tepat waktu,
saling terait, akurat dan
berguna bagi pegguna akhir
dan manajer.
E Apakah sistem itu
menawarkan tingkat dan
kapasitas pelayanan yang
memadai untuk mengurangi
biaya bisnis atau
meningkatkan keuntungan
bisnis.
C Apakah sistem itu
menawarkan control yang
memadai untuk mengatasi
penipuan dan pengelapan dan
untuk menjamin keakuratan
dan keamanan data dan
informasi.
E Apakah sistem itu
mengunakan secara
maksimum sumber yang
tersedia termasuk orang,
waktu, aliran form,
meminimalkan penundaan
proses dan semacamnya
S Apakah sistem itu
menyediakan pelayanan yang
diinginkan dan pada saiapa
saja yang menginginkannya.
2.2.6.1 Cause and Effect
Analysis
Sebuah tehnik tempat masalah-
masalah dipelajari untuk meentukan
penyebab-penyebabnya dan akibat-akibatnya.
(Whitten 2006, hal.194).
2.2.7  Analisis Kebutuhan
Permodelan use case
mengidentifikasi dan menggambarkan fungsi-
fungsi sistem dengan menggunakan alat.
(Whitten 2006, hal.257).
Use case adalah urutan langkah-
langkah secara tindakan saling terkait
(scenario), baik terotomatisasi maupun secara
manual, untuk tujuan melengkapi satu tugas
bisnis tunggal.
Use case menggambarkan fungsi-
fungsi sistem dari sudut pandang pengguna
eksternal dan dalam sebuah cara dan
terminologi yang mereka pahami. Use case
merupakan hasil penususnan kembali lingkup
fungsionalitas sistem yang lebih kecil. Sebuah
use case mempersentasikan satu tujuan
tunggal dari sistem dimana menggambarkan
satu rangkaian kegiatan dan interasi pengguna
untuk mencapai tujuan.
3.2   Analisis Kebutuhan
Tahap analisis kebutuhan bertujuan
untuk mendefinisikan kebutuhan dari sistem
yang dikembangkan. Dalam menganalisis
kebutuhan sistem yang akan dikembangkan,
maka dalam penelitian ini penulis
menggunakan permodelan use case.
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Gambar 2 : Diagram Model Use Case
4   RANCANGAN SISTEM
4.1   Diagram Konteks
Diagram konteks adalah model proses
yang digunakan untuk mendokumentasikan
lingkup awal sistem. Diagram ini menyatakan
masukan dan keluaran dari sistem yang akan
dikembangkan. Gambar 3 menunjukkan
diagram konteks sistem yang diusulkan.
Gambar 3 : Diagram Konteks Sistem yang
Diusulkan
4.2   Diagram Dekomposisi
Diagram dekomposisi pada sistem
yang diusulkan terdapat delapan subsistem
yaitu subsistem pengguna, subsistem
pelanggan, subsistem pemasok, subsistem
persediaan, subsistem penjualan, subsistem
pembelian, subsistem laporan, dan subsistem
analisis. Gambar 4 menggambarkan diagram
dekomposisi yang diusulkan.
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Gambar 4 : Diagram Dekomposisi Sistem
yang Diusulkan
4.3 Model Data (ERD)
Relasi antara tabel dalam sistem logis
yang digambarkan dalam ERD (Entity
Relationship Diagram) untuk sistem
Pembelian, Penjualan, dan Pendistribusian
keramik accura berbasis website pada PT
SAMAJAYA SUKSESABADI. Relasi antar
tabel ini dapat gambar 4.46:
Gambar 5 : Entity Relationship Diagram
4.4   Relasi Antar Tabel
Gambar 6 : Relasi Antar Tabel
4.5   Rancangan Antarmuka
Pada rancangan antarmuka, pengguna
akan dihadapkan pada form login terlebih
dahulu sebelum dapat menggunakan sistem.
Gambar 7 : Form Login
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Setelah melakukan login, pengguna
akan diberikan hak akses sesuai dengan
jabatannya masing – masing pada form menu
seperti pada gambar di bawah ini.
Gambar 8 : Form Menu
5   PENUTUP
5.1   Kesimpulan
1. Dengan adanya sistem informasi
pembelian, penjualan, dan pendistribusian
keramik accura berbasis website ini
perkerjaan akan lebih mudah dan cepat.
Kemudahan pada pengunjung dan
pegawai pada saat mencatat dan melihat
ketersediaan stok barang, serta
memberikan kemudahan kepada
pengawai dalam memberikan informasi
produk.
2. Pengunjung dapat dengan mudah
mengetahui total biaya yang harus
dikeluarkan dari pesanan produk yang
dipesan sehingga pengunjung tidak perlu
menunggu terlalu lama untuk mengetahui
total biaya yang harus dikeluarkan.
3. Dengan dikembangkannya sistem dalam
bentuk aplikasi sistem informasi ini
diharapkan dapat memberikan informasi
yang lebih cepat dan akurat.
4. Dengan adanya sistem dalam bentuk
aplikasi sistem informasi ini maka dapat
mempermudah administrasi dalam
mengelola semua data-data di PT
SAMAJAYA SUKSESABADI.
5.2   Saran
1. Pada pengembangan selanjutnya
diharapkan website ini memiliki fitur
aplikasi untuk mobile phone , sehingga
costumer lebih mudah dalam proses
pemesanan produk.
2. Pengembangan fitur CRM untuk lebih
mengakomodir kebutuhan pengunjung
dan relasi/rekan bisnis.
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